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Abstrak  

Perilaku ekonomi siswa mencerminkan cara mereka mengambil keputusan dalam bidang ekonomi. Observasi menunjukkan 

bahwa sebagian siswa kelas X SMAN 1 Menganti masih menunjukkan perilaku ekonomi yang kurang tepat akibat kurangnya 

tingkat literasi ekonomi terutama dalam memahami konsep biaya peluang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh kompetensi guru terhadap perilaku ekonomi siswa melalui literasi ekonomi siswa sebagai variabel mediasi. 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif serta jenis penelitian korelasional dengan 199 siswa kelas X SMAN 1 

Menganti sebagai sampel. Data yang dikumpulkan diperoleh melalui hasil kuesioner dan dianalisis menggunakan teknik 

analisis data SEM-PLS melalui software SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi guru berpengaruh 

positif signifikan terhadap literasi ekonomi, literasi ekonomi berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku ekonomi 

siswa, serta kompetensi guru berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku ekonomi. Literasi ekonomi berperan sebagai 

mediator yang mempengaruhi antara variabel kompetensi guru dengan perilaku ekonomi. Hasil penelitian mengindikasikan 

pentingnya kompetensi guru dalam membentuk literasi dan perilaku ekonomi siswa. 

Kata kunci : Perilaku Ekonomi, Literasi Ekonomi, Kompetensi Guru 

1. Latar Belakang 

Globalisasi merupakan faktor utama dalam kehidupan modern, mencakup peluang dan tantangan akibat dari 

meningkatnya hubungan antar ekonomi di seluruh dunia (Hordofa, 2024). Salah satu tantangan dalam globalisasi 

ialah persaingan, yang seringkali berdampak pada negara berkembang yang mengalami ketimpangan dalam hal 

pendidikan karena kurangnya fasilitas yang memadai (Beridze et al., 2024). Keterkaitan pendidikan dan 

pembangunan ekonomi dalam globalisasi semakin signifikan, di mana kesejahteraan ekonomi suatu negara 

sangat bergantung pada kualitas pendidikannya. Dengan pesatnya globalisasi dan kemajuan teknologi, 

pemerintah semakin menyadari pentingnya pendidikan berkualitas tinggi agar dapat mengikuti perkembangan 

zaman (Zhao, 2024).  Pendidikan ekonomi berpengaruh dalam mengikuti perkembangan perekonomian baik di 

tingkat nasional maupun internasional. Hal ini dapat dilihat dari perubahan yang begitu pesat, teknologi yang 

semakin canggih, serta prinsip ekonomi yang harus diterapkan setiap individu untuk berkontribusi secara aktif 

dalam masyarakat. Pendidikan ekonomi juga perlu diajarkan agar mendapatkan pengetahuan yang lebih luas dan 

menjalankan bisnis keluarga melalui pembelajaran observasional, yang meliputi proses perhatian, proses retensi, 

proses reproduksi motorik, dan proses motivasi (Hasan, 2018). Pendidikan ekonomi mendorong minat 

berwirausaha, sehingga pemerintah wajib memfasilitasi penyampaian pendidikan ekonomi kepada generasi 

muda agar tertarik dalam sektor kewirausahaan (Suratno et al., 2021). 

Peran pendidikan ekonomi dalam membekali peserta didik dengan pengetahuan dan keterampilan sangat 

diperlukan untuk menghadapi tantangan ekonomi di masa mendatang. Kompetensi guru merupakan aspek 

penting dalam penyampaian materi ekonomi sebagai bagian dari kualitas pengajaran yang baik. Peningkatan 

kualitas pengajaran akan berpengaruh pada tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi ekonomi. Terdapat 

empat jenis kompetensi guru, yaitu kompetensi kepribadian, kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, dan 

kompetensi profesional. Aspek kompetensi dan kecerdasan emosional berpengaruh dalam peningkatan kinerja 

guru, yang berperan penting dalam proses pembelajaran (Wahyuddin, 2016). 

Seorang guru harus memiliki kualitas yang memadai, seperti keahlian, pengalaman, dan keterampilan, sehingga 

bermanfaat bagi siswa (Cipriano, 2024). Kualitas dalam mengajar harus diberikan sebagai seorang pendidik, di 

mana siswa perlu diberikan motivasi, inspirasi, pemahaman mengenai materi, strategi pengajaran yang efektif, 

dan keterampilan yang inovatif (Jannah & Hermanto, 2022). Tingkat kompetensi guru dapat terlihat dari 

https://journal.ilmudata.co.id/index.php/RIGGS
mailto:nurfajri.21008@mhs.unesa.ac.id1
mailto:albrianprakoso@unesa.ac.id2


 Nur Fajri Insan Islami1, Albrian Fiky Prakoso2 

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 4 Nomor 2, 2025  

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v4i2.1904 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

7570 

 

 

penguasaan materi, keterampilan, dan sikap profesional. Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan 

kompetensi guru melalui motivasi, pelatihan, dan pembinaan (Wahyuddin, 2016). Perlunya program pelatihan 

untuk guru agar dapat meningkatkan kompetensi pedagogis mereka juga sangat penting (Omega et al., 2024). 

Ekonomi, yang berasal dari bahasa Yunani "oikosnomos," berarti mengelola rumah tangga (Mankiw, 2018). 

Ekonomi berkaitan dengan usaha individu untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga dan mencapai 

kesejahteraan. Perilaku ekonomi manusia dapat terlihat dari cara seseorang mengambil keputusan dalam hal 

ekonomi, yang meliputi menyadari masalah, menilai batasan, mencari alternatif, mengambil tindakan, dan 

melakukan refleksi. Faktor, situasi, dan proses yang mempengaruhi perilaku ekonomi sering dianalisis oleh para 

ahli ekonomi dan sosiologi dengan mempertimbangkan karakteristik sosio-ekonomi, demografi masyarakat, dan 

lingkungan lembaga tempat pengambilan keputusan (Alikperova, 2019; Yarasheva et al., 2020). 

Perilaku ekonomi dipengaruhi oleh tingkat kematangan fisik, emosional, sosial, dan profesional. Hal ini 

membuat perilaku ekonomi pelajar yang baru memiliki pengalaman bekerja dan belajar mengelola keuangan 

menjadi fokus utama. Tanpa pengalaman yang cukup, perilaku ekonomi mereka mungkin dipengaruhi oleh sikap 

orang tua. Namun, ketika mereka mulai mandiri secara finansial, generasi muda cenderung lebih menerima 

inovasi dibandingkan orang tua mereka (Malkina & Rogachev, 2022). Menurut (Kusniawati & Kurniawan, 

2016), terdapat dua indikator pengambilan keputusan, yaitu perilaku konsumsi rasional dan perilaku konsumsi 

irasional. Perilaku konsumen yang bersifat rasional adalah ketika individu membeli barang berdasarkan 

kebutuhan, sedangkan perilaku irasional terjadi ketika konsumen membeli barang berdasarkan keinginan dan 

tergiur oleh potongan harga (Aisha Nabila et al., 2022). Penggunaan media digital sebagai strategi pemasaran 

produk berpengaruh pada pengambilan keputusan individu, yang dapat menyebabkan pembelian impulsif dan 

perilaku irasional (Stephen, 2016). Remaja masa kini seringkali sulit mengontrol diri dalam kegiatan ekonomi, 

terutama dalam mengelola keuangan, karena mudah terpengaruh iklan. Oleh karena itu, literasi ekonomi perlu 

disampaikan kepada siswa agar dapat membentuk sikap rasional. Literasi ekonomi merupakan kemampuan 

memahami konsep ekonomi dan berpikir kritis dalam membuat keputusan ekonomi (Efendi et al., 2019). Dengan 

literasi ekonomi yang baik, individu akan lebih cerdas dalam mengelola sumber daya ekonomi yang ada (Ferdian 

et al., 2022). 

Berdasarkan observasi di SMAN 1 Menganti, ditemukan bahwa beberapa guru mendominasi cara penyampaian 

materi dengan model pembelajaran langsung dan jarang memanfaatkan media interaktif, sehingga siswa kurang 

aktif dan memahami materi. Hal ini berdampak pada rendahnya tingkat literasi ekonomi siswa, terutama dalam 

memahami konsep biaya peluang. Dengan pengelolaan keuangan yang baik, siswa diharapkan dapat lebih bijak 

dalam memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka. Penelitian ini berjudul “Determinan Perilaku Ekonomi Siswa 

SMA” bertujuan untuk mengembangkan pemahaman tentang pengaruh kompetensi guru dalam meningkatkan 

literasi ekonomi yang berdampak pada perilaku ekonomi siswa. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif melalui metode korelasional guna mengidentifikasi sejauh 

mana keterkaitan antar variabel yang dteliti. Tujuan menggunakan pendekatan kuantitatif ini untuk memperoleh 

informasi berdasarkan hasil pengujian dari instrumen tervalidasi  (Dr.Sudaryono, 2019). Dan populasi penelitian 

ini adalah peserta didik kelas X SMAN 1 Menganti pada penelitian ini merupakan bagian populasi dengan 

jumlah 11 kelas, setiap kelas rata-rata berjumlah 36 peserta didik. Dalam proses pengambilan sampel, penelitian 

ini menerapkan Teknik Proportional sampling karena anggota sampel yang diambil dari populasi tersebut 

berdasarkan perbandingan jumlah subjek pada masing-masing kelompok terhadap total populasinya. 

Pengumpulan data pada penelitian terdiri dari 2 teknik, yaitu penelitian lapangan (Field Research) dan studi 

kepustakaan (Library Research). Teknik penelitian lapangan dilakukan guna memperoleh data primer dengan 

berinteraksi langsung kepada responden yang menjadi sampel. Penelitian lapangan dilaksanakan melalui 

wawancara, kuisioner, dan observasi.  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan penelitian lapangan melalui kuisioner yang dibuat 

dalam bentuk Google Form. Kuisioner atau angket sebagai instrumen penelitian terdiri dari beberapa pertanyaan 

atau pernyataan yang dirancang untuk mengumpulkan data atau informasi yang ditujukan oleh responden sesuai 

pendapat masing-masing. Jenis kuisioner yang diterapkan adalah kuisioner tertutup, yang mana pertanyaan atau 

pernyataan terdapat alternatif jawaban yang harus dipilih tanpa opsi untuk memberikan jawaban lain. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) dengan menggunakan 

pendekatan Partial Least Square (PLS) melalui SmartPLS yang merupakan perangkat lunak untuk mengolah data 
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atau informasi yang telah dikumpulkan. Penggunaan PLS SEM perlu mengikuti beberapa proses (Becker et al., 

2023) 

3.  Hasil dan Diskusi 

1. Analisis data SEM-PLS 

a. Spesifikasi model  

Langkah pertama pada pengujian yang menggunakan model SEM-PLS ini ialah tahap 

spesifikasi model dengan mengkombinasikan pengaturan model dalam (Inner model) dan model 

luar (Outer model) (J. F. Hair et al., 2014). Hal ini dilakukan untuk mengetahui pola interaksi 

antara variabel satu dengan variabel lain yang disajikan dalam gambar berikut :  

Gambar 4. 1 Spesifikasi Model 

 
Secara keseluruhan, melalui gambar tersebut bermaksud untuk memberi gambaran konsep atar 

variabel disertai dengan indiator yang mendukung pada setiap variabel, peneliti berharap hasil 

penelitian sesuai dengan yang diinginkan, yaitu : 

1) Pengaruh langsung variabel X (kompetensi guru) terhadap variabel Y1 (literasi ekonomi) 

2) Pengaruh langsung variabel X (kompetensi guru) terhadap variabel Y2 (perilaku ekonomi) 

3) Pengaruh langsung variabel Y1 (literasi ekonomi) terhadap variabel Y2 (perilaku ekonomi) 

4) Pengaruh langsung variabel X (kompetensi guru) terhadap variabel Y2 (perilaku ekonomi) 

melalui variabel Y1 (literasi ekonomi) 

 

b. Outer model 

1) Convergent validity 

Pada penelitian ini, nilai outer loading pada indikator di setiap variabel disajikan dalam tabel 

di bawah ini : 

 

Tabel 4. 1 Hasil Uji Outer Loading 

Variabel Indikator Outer Loading Keterangan 

Kompetensi guru (X) X.1 0.717 Terpenuhi 

X.2 0.701 Terpenuhi 

X.3 0.702 Terpenuhi 

X.4 0.713 Terpenuhi 

X.5 0.734 Terpenuhi 

X.6 0.713 Terpenuhi 

X.7 0.732 Terpenuhi 

X.8 0.727 Terpenuhi 

X.9 0.717 Terpenuhi 

X.10 0.706 Terpenuhi 

X.11 0.723 Terpenuhi 

X.12 0.734 Terpenuhi 

X.13 0.732 Terpenuhi 

X.14 0.723 Terpenuhi 

X.15 0.707 Terpenuhi 

Literasi Ekonomi (Y1) Y1.1 0.710 Terpenuhi 

Y1.2 0.703 Terpenuhi 
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Y1.3 0.710 Terpenuhi 

Y1.4 0.720 Terpenuhi 

Y1.5 0.707 Terpenuhi 

Y1.6 0.722 Terpenuhi 

Y1.7 0.714 Terpenuhi 

Y1.8 0.735 Terpenuhi 

Perilaku Ekonomi (Y2) Y2.1 0.707 Terpenuhi 

Y2.2 0.724 Terpenuhi 

Y2.3 0.707 Terpenuhi 

Y2.4 0.743 Terpenuhi 

Y2.5 0.720 Terpenuhi 

Y2.6 0.732 Terpenuhi 

Y2.7 0.737 Terpenuhi 

Sumber : Hasil diolah peneliti, 2025 

Berdasarkan tabel diatas, keseluruhan nilai outer loading dari setiap indikator 

menunjukkan angka > 0,7, dengan ini pernyataan dianggap memenuhi kriteria validitas 

konvergen atau dinyatakan valid. 

 

2) Discriminant validity 

Pada penelitian ini, nilai cross loading tiap indikator ditunjukkan sebagai berikut: 

 

Tabel 4. 2 Hasil Uji Discriminant validity (cross loading)  
X. Y1. Y2. 

X.1 0.717 0.257 0.311 

X.2 0.701 0.191 0.233 

X.3 0.702 0.141 0.221 

X.4 0.713 0.302 0.340 

X.5 0.734 0.363 0.344 

X.6 0.713 0.198 0.221 

X.7 0.732 0.377 0.297 

X.8 0.727 0.321 0.288 

X.9 0.717 0.223 0.362 

X.10 0.706 0.248 0.209 

X.11 0.723 0.276 0.339 

X.12 0.734 0.184 0.250 

X.13 0.732 0.283 0.310 

X.14 0.723 0.333 0.417 

X.15 0.707 0.212 0.272 

Y1.1 0.274 0.710 0.433 

Y1.2 0.247 0.703 0.406 

Y1.3 0.293 0.710 0.508 

Y1.4 0.284 0.720 0.427 

Y1.5 0.185 0.707 0.305 

Y1.6 0.263 0.722 0.369 

Y1.7 0.247 0.714 0.379 

Y1.8 0.336 0.735 0.442 

Y2.1 0.292 0.343 0.707 

Y2.2 0.327 0.438 0.724 

Y2.3 0.419 0.390 0.707 

Y2.4 0.355 0.494 0.743 

Y2.5 0.300 0.293 0.720 

Y2.6 0.246 0.471 0.732 

Y2.7 0.193 0.468 0.737 

Sumber : Hasil diolah peneliti 

Pada tabel 4.3 Uji discriminant validity menunjukkan hasil nilai cross loading setiap 

indikator pada variabel lebih besar dibandingkan variabel lain, sehingga dapat disimpulkan 
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masing-masing indikator pada penelitian ini dianggap memenuhi syarat discriminant validity, 

hal ini menunjukkan seluruh indikator mampu dalam menyusun tiap variabelnya 

3) AVE (Average Variance Extracted) 

Pengujian convergent validity juga dapat dilihat dari hasil nilai AVE yang ditunjukkan 

output sebagai berikut : 

 

Tabel 4. 3 Nilai AVE 

Average variance extracted (AVE) Keterangan 

0.517 Terpenuhi 

0.511 Terpenuhi 

0.525 Terpenuhi 

Sumber : Hasil diolah peneliti 

Menurut (J. Hair & Alamer, 2022), hasil nilai AVE dapat dikatakan valid apabila nilai 

menunjukkan angka > 0,5. Pada tabel diatas menunjukkan hasil nilai AVE pada setiap 

variabel lebih besar 0,5. Sehingga indikator yang mewakili setiap variabel dianggap valid.  

4) Reliabilitas  

Variabel memenuhi kriteria reliabilitas apabila nilai Cronbach’s alpha > 0,60 serta untuk 

composite reliability > 0,70 (J. F. Hair et al., 2014) yang disajikan pada output berkut ini : 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Reliabilitas  
Cronbach's alpha Composite 

reliability (rho_a) 

Composite 

reliability (rho_c) 

Keterangan 

X. 0.934 0.938 0.941 Terpenuhi 

Y1. 0.864 0.867 0.893 Terpenuhi 

Y2. 0.850 0.853 0.885 Terpenuhi 

Sumber : Hasil diolah peneliti 

 

Terlihat dari tabel 4.5 dengan hasil tersebut, maka keseluruhan variabel pada penelitian 

ini dapat dinyatakan reliabel dengan nilai Cronbach’s alpha pada setiap variabel > 0,60 

sedangkan nilai composite reliability menunjukkan angka > 0,70. Dari hasil uji reliabilitas 

tersebut menunjukkan bahwa semua variabel dalam penelitian ini memiliki reliabilitas yang 

layak digunakan dalam analisis selanjutnya. 

c. Hasil analisis Inner Model 

1) Coefficient Determination (R2) 

Penelitian ini menunjukkan hasil R-square yang ditunjukkan pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4. 5 Hasil Uji R2  
R-square  R-square adjusted  

Y1.  0.144  0.139  

Y2.  0.386  0.380  

Sumber : Hasil diolah peneliti 

 

Berdasarkan tabel 4.6 mengindikasikan bahwa hasil uji r-square tergolong sedang, 

diperoleh nilai R-square variabel endogen yaitu perilaku ekonomi (Y2) sebesar 0,386. Artinya 

sebesar 38,6% perilaku ekonomi siswa dapat dijelaskan oleh kompetensi guru(X) sebagai 

variabel eksogen dan literasi ekonomi (Y1) sebagai variabel mediasi dengan sisa 61,4% 

dipengaruhi variabel lainnya diluar penelitian. Selain itu, nilai R-square adjusted untuk 

variabel endogen (Y2) sebesar 0,380 dengan arti peran variabel eksogen (X) serta variabel 

mediasi (Y2) terhadap variabel Y2 sebesar 38% dengan sisa 62% dipengaruhi oleh variabel 

lain diluar penelitian ini. 

2) Predictive Relevance(Q2) 

Hasil dari Q2 ditujukan untuk mengetahui kemampuan model dalam memprediksi 

variabel endogen serta mengukur sejauh mana model mampu memprediksi data yang tidak 

digunakan. Model dianggap memiliki relevansi prediktif apabila Nilai Q2 > 0 (J. F. Hair et al., 

2014), hasil dari pengujian Q2 disajikan pada tabel berikut ini: 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Q2  
Q²predict 

Y1. 0.126 
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Y2. 0.163 

Sumber : Hasil diolah peneliti 

Berdasarkan hasil pengujian Q2 pada penelitian ini mengindikasikan bahwa model 

tersebut memiliki relevansi prediktif yang baik, ditunjukkan oleh nilai Q2 setiap variabel 

endogen lebih besar daripada 0. 

3) F-Square (F2) 

Pada penelitian ini, hasil uji f-square disajikan pada tabel di bawah ini : 

Tabel 4. 7 Hasil Uji F-Square 

Variabel X.  Y1.  Y2.  

X.  
 

0.168  0.078 

Y1.  
  

0.337  

Y2.  
   

Sumber : Hasil diolah peneliti 

Output pengujian F-square pada diatas mengindikasikan bahwa nilai variabel kompetensi 

guru (X) mempengaruhi variabel literasi ekonomi (Y1) dengan hasil sebesar 0,168 termasuk 

kategori sedang, menunjukkan bahwa kompetensi guru berkontribusi cukup signifikan 

terhadap peningkatan literasi ekonomi. Selanjutnya variabel kompetensi guru (X) 

mempengaruhi variabel perilaku ekonomi (Y2) dengan hasil sebesar 0,078 dalam kategori 

rendah, menunjukkan bahwa kompetensi guru berkontribusi lemah terhadap perilaku 

ekonomi. kemudian variabel Literasi ekonomi (Y1) mempengaruhi variabel perilaku ekonomi 

(Y2) dengan hasil sebesar 0,337 yang termasuk dalam kategori tinggi, menunjukkan bahwa 

literasi ekonomi memiliki pengaruh kuat terhadap perilaku ekonomi siswa. 

4) Path Coeffisient (koefisien jalur) 

Pengujian dilakukan untuk mengetahui kekuatan dan arah hubungan antar variabel.  

Tabel 4. 8 Hasil uji Path Coeffisient  
Original 

sample (O) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P values Keterangan 

X. -> 

Y1. 

0.379 6.277 0.000 Terpenuhi 

X. -> 

Y2. 

0.237 3.677 0.000 Terpenuhi 

Y1. -

> Y2. 

0.492 8.463 0.000 Terpenuhi 

Sumber : Hasil diolah peneliti 

Hasil uji diatas menunjukkan variabel kompetensi guru (X) dianggap positif variabel 

literasi ekonomi (Y1) dan perilaku ekonomi (Y2) karena nilai koefisien jalur mendekati +1, 

kemudian variabel literasi ekonomi (Y1) dan perilaku ekonomi (Y2) menunjukkan hubungan 

positif dan signifikan karena nilai koefisien jalur mendekati +1. 

5) Model Fit 

Model fit dapat dilihat dari hasil nilai SRMR (Standardized Root Mean Square 

Residual) dengan aturan nilai SRMR <0,10 yang bermakna model penelitian dapat diterima 

(J. F. Hair et al., 2014), dengan demikian mengindikasikan layak untuk dianalisis lebih lanjut 

dalam pengujian hubungan antar variabel.  

Tabel 4. 9 Hasil Uji Model Fit  
Saturated model  Estimated model  

SRMR  0.068  0.068  

Sumber : Hasil diolah peneliti 

Berdasarkan hasil output pada tabel diatas, nilai SRMR menunjukkan angka 0,068 

yang mengindikasikan bahwa model penelitian dapat diterima dan layak untuk dianalisis lebih 

lanjut dalam pengujian hubungan antar variabel karena hasil SRMR diperoleh 0,068 < 0,10. 
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d. Pengujian hipotesis  

1) Pengaruh langsung 

Hipotesis dalam penelitian ini diuji antar variabelnya untuk melihat hubungan tersebut 

dengan acuan hasil nilai p-value. Hasil pengujian hipotesis jika nilai p-value < 0,05 (taraf 

signifikansi 5%), dapat dinyatakan H0 ditolak yang bermakna variabel eksogen terhadap 

variabel endogen memiliki pengaruh yang signifikan, sebaliknya hipotesis dinyatakan H0 

diterima jika nilai p-value > 0,05 yang artinya tidak berpengaruh signifikan antar variabel 

eksogen terhadap variabel endogen (J. F. Hair et al., 2014). 

Tabel 4. 10 Hasil Uji Hipotesis Langsung 

Hubungan Koef. 

jalur 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P-values Keterangan 

X. -> Y1. 0.379 6.277 0.000 Terpenuhi 

X. -> Y2. 0.237 3.677 0.000 Terpenuhi 

Y1. -> Y2. 0.492 8.463 0.000 Terpenuhi 

Sumber : Hasil diolah peneliti 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan pengaruh signifikan yang dibuktikan melalui 

hasil variabel kompetensi guru (X) terhadap variabel literasi ekonomi (Y1) menunjukkan 

angka 0,000 < 0,05. Selanjutnya pada variabel kompetensi guru (X) terhadap variabel perilaku 

ekonomi (Y2) memiliki pengaruh yang signifikan dengan hasil p-value 0,000 < 0,05. 

Kemudian terdapat pengaruh signifikan antara variabel literasi ekonomi (Y1) dengan perilaku 

ekonomi (Y2) dengan hasil p-value sebesar 0,00 < 0,05. Sehingga dapat dinyatakan 

keseluruhan hipotesis terbukti memiliki pengaruh yang signifikan. 

2) Pengaruh tidak langsung 

Pengaruh tidak langsung dalam penelitian ini dianalisis untuk melihat apakah variabel 

mediasi dapat mempengaruhi hubungan antara variabel endogen dan eksogen. Analisis 

pengaruh tidak langsung bersifat signifikan atau tidak ditentukan berdasarkan nilai p-value < 

0,05, berikut merupakan hasil pengujian hipotesis tidak langsung :  

Tabel 4. 11 Hasil Uji Hipotesis Tidak Langsung  
Original 

sample 

(O) 

Sample 

mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

values 

X. -> 

Y1. -> 

Y2. 

0.186 0.194 0.038 4.856 0.000 

   Sumber : Hasil diolah peneliti 

Berdasarkan tabel 4.12 menunjukkan bahwa variabel kompetensi guru (X) terhadap 

perilaku ekonomi (Y2) melalui literasi ekonomi (Y1) menunjukkan nilai p-value 0,000 

dengan koefisien jalur 0,186, hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis dapat dikatakan 

signifikan karena nilai p-value < 0,05 dan nilai koefisien jalur dari pengaruh tidak langsung 

lebih kecil dari hasil uji pengaruh langsung. Dengan demikian, literasi ekonomi sebagai 

variabel mediasi dalam penelitian ini termasuk complementary mediation atau mediasi 

pelengkap yang terbukti dapat memediasi secara signifikan hubungan antara kompetensi guru 

dan perilaku ekonomi siswa.  

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi guru berpengaruh signifikan terhadap literasi ekonomi siswa 

kelas X di SMA Negeri 1 Menganti. Temuan ini mengindikasikan bahwa kompetensi guru, yang mencakup 

aspek pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional, berkontribusi penting dalam memperdalam pemahaman 

siswa terhadap konsep ekonomi. Dengan kompetensi yang baik, guru dapat menciptakan strategi pembelajaran 

yang efektif, sehingga meningkatkan literasi ekonomi siswa. Teori Social Cognitive Theory (SCT) oleh Albert 

Bandura menekankan bahwa individu dapat mengendalikan perilakunya melalui proses kognitif yang 

dipengaruhi oleh lingkungan. Dalam konteks ini, guru yang berpengalaman dan tersertifikasi dapat 

mengendalikan proses pembelajaran, sehingga siswa lebih memahami dan menerapkan konsep ekonomi dalam 

kehidupan sehari-hari. Analisis data kuesioner menunjukkan bahwa kompetensi kepribadian dan profesional 

guru memiliki pengaruh dominan terhadap literasi ekonomi siswa. Guru yang memiliki kepribadian baik dan 
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mampu menjadi teladan dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, yang berdampak positif pada 

pemahaman siswa. Selain itu, kompetensi profesional guru dalam menguasai materi dan mengelola kelas secara 

efektif juga berkontribusi signifikan terhadap peningkatan literasi ekonomi siswa. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa kualitas guru berpengaruh pada pemahaman literasi siswa 

(Compen et al., 2019; Alvarez Marinelli et al., 2023). 

Selanjutnya, penelitian ini juga menemukan bahwa kompetensi guru berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

ekonomi siswa. Guru yang mampu menyampaikan materi secara inovatif dan menjadi teladan dalam sikap 

disiplin dan tanggung jawab dapat membentuk perilaku ekonomi siswa yang positif. Dengan demikian, 

peningkatan kompetensi guru tidak hanya berkontribusi pada pemahaman kognitif siswa, tetapi juga dalam 

pembentukan karakter ekonomi yang baik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi ekonomi berkontribusi 

positif dan signifikan sebagai variabel mediasi antara kompetensi guru dan perilaku ekonomi siswa. Guru yang 

berkompeten dapat menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif, sehingga siswa lebih memahami konsep 

ekonomi. Pemahaman ini menjadi dasar dalam membentuk pola pikir dan tindakan ekonomi yang rasional. 

Dengan demikian, literasi ekonomi berperan penting sebagai mediator yang menghubungkan kualitas 

pembelajaran yang diberikan guru dengan pembentukan perilaku ekonomi siswa. Berdasarkan temuan ini, dapat 

disimpulkan bahwa semakin tinggi kompetensi guru dan literasi ekonomi siswa, semakin besar pula 

pengaruhnya terhadap pembentukan perilaku ekonomi yang bijak. Penelitian ini menekankan pentingnya 

peningkatan kompetensi guru dan literasi ekonomi dalam konteks pendidikan ekonomi, agar siswa dapat 

menghadapi tantangan ekonomi di masa depan dengan lebih baik. 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, penelitian ini menyimpulkan beberapa temuan penting terkait 

hubungan antara kompetensi guru, literasi ekonomi, dan perilaku ekonomi siswa di SMA Negeri 1 Menganti 

kelas X. Pertama, terdapat hubungan signifikan dan positif antara kompetensi guru dan literasi ekonomi siswa. 

Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi guru berkontribusi pada peningkatan literasi ekonomi 

siswa. Kedua, kompetensi guru juga berpengaruh positif terhadap perilaku ekonomi siswa, yang berarti bahwa 

kualitas kompetensi guru yang lebih baik akan mendorong perilaku ekonomi yang lebih baik di kalangan siswa. 

Selanjutnya, literasi ekonomi siswa berpengaruh signifikan dan positif terhadap perilaku ekonomi mereka. Siswa 

yang memiliki literasi ekonomi yang baik cenderung lebih mampu mengontrol keputusan ekonomi mereka. 

Terakhir, penelitian ini menemukan bahwa kompetensi guru memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

perilaku ekonomi siswa melalui literasi ekonomi sebagai variabel mediasi. Dengan kata lain, peningkatan 

kompetensi guru tidak hanya meningkatkan literasi ekonomi siswa, tetapi juga berkontribusi pada perilaku 

ekonomi yang lebih baik. Temuan ini menekankan pentingnya pengembangan kompetensi guru dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan ekonomi di sekolah. 
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